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This study aims to examine the attributes of the fruits becaming consumer preferences and 
the most considered of attributes by consumers in the decision to buy fruits in the 
traditional market of Yogyakarta City. The basic method in this research is descriptive 
method, and its implementation by survey technique. The research location using three 
traditional markets chosen purposively. Determination of the sample is done by quota 
sampling method with the number of respondents 30 people. The type of data used is 
primary data and secondary data. The analysis used is chi square analysis and analysis of 
Fishbein multiattribute attitude. The result of chi square analysis showed that all variables 
of fruits were significantly different at 95% confidence level. That is, the attributes of the 
fruits effect on consumer preferences in the traditional market of Yogyakarta. Salak fruit is 
a consumer preference in the traditional market of Yogyakarta City is the fruit of bark that 
has attributes; sweet taste, medium size, texture of fine meat, and blackish brown skin 
color. Based on Fishbein analysis it is known that most attributes considered by consumers 
in purchasing decisions of fruits are flavor attributes. The most attribute sequences 
considered in the least-considered are fruit flavors, fruit size, fruit pulp texture, and fruit 
skin color. 
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PENDAHULUAN 
Salah satu jenis buah-buahan yang 
banyak dibudidayakan di Indonesia 
adalah buah Salak (Salacca edulis). 
Hampir semua orang mengenal salak. 
Bahkan semua orang mengenal salak, 
terutama orang Indonesia. Salak adalah 
jenis buah yang banyak tumbuh di 
Indonesia. Pada setiap tempat sudah  
banyak pedagang salak. Buah salak juga 
sering digunakan sebagai buah untuk 
oleh-oleh orang yang sedang bepergian 
atau pulang dari berwisata (Harwimuka, 
2006).  
Seiring dengan perkembangan 
jaman, masyarakat menuntut pelayanan 
serba cepat, efektif dan praktis 
sebagaimana yang ditawarkan oleh pasar 




melihat kondisi masyarakat Indonesia 
sekarang, peneliti lebih memfokuskan 
penelitian di pasar tradisional. Sebelum 
konsumen memutuskan untuk membeli 
suatu produk, terlebih dahulu mereka 
mempertimbangkan ciri-ciri fisik (atribut) 
yang melekat pada produk tersebut. 
Begitu juga dalam pembelian buah salak, 
beberapa atribut yang menjadi 
pertiumbangan konsumen antara lain 
rasa, ukuran, tekstur daging dan warna 
kulit dsb. 
Untuk itu dalam usaha 
pemenuhan kebutuhan akan buah salak di 
pasar, sebaiknya produsen dan pemasar 
harus mengikuti keinginan konsumen. 
Oleh karena itu, baik pemasar maupun 
produsen perlu mengetahui selera 
konsumen agar buah salak yang 
dipasarkan mendapat tanggapan atau 
respon yang baik dari konsumen. Agar 
produsen maupun pemasar mampu 
menyediakan buah salak dengan atribut 
yang sesuai dengan keinginan dan 
kebutuhan konsumen, maka perlu 
pemahaman mengenai perilaku 




Metode dasar yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif. Metode deskriptif mempunyai 
ciri-ciri yaitu memusatkan diri pada 
masalah-masalah yang aktual dan data 
yang dikumpulkan mula-mula disusun, 
dijelaskan dan kemudian dianalisa 
(Surakhmad, 1994). Metode penentuan 
lokasi penelitian dilakukan secara sengaja 
(purposive). Lokasi penelitian adalah 
Pasar Tradisional Kota Yogyakarta 
karena kepadatan penduduknya terbanyak 
di DIY sebesar 12.699 Walaupun Kota 
Yogyakarta bukan merupakan daerah 
penghasil buah salak, akan tetapi Kota 
Yogyakarta merupakan salah satu pasar 
yang cukup potensial untuk pemasaran 
buah salak. Waktu penelitian dilakukan 
pada bulan juni sampai selesai. 
A. Metode Analisis Data 
1. Analisis Chi Square(X²) 








𝑥2 = chi square 
𝑓0 = frekuensi hasil pengamatan 
pada penelitian. 




i…k = kategori atribut dalam variable. 
 






𝑅𝑖 = jumlah baris ke - i 
𝐶𝑖 = jumlah kolom ke – i 
∑ 𝑅𝑖 =  jumlah pengamatan 
a. jika 𝑥2 hitung > 𝑥2 tabel, maka HO 
di tolak berarti tidak terdapat 
perbedaan preferensi konsumen 
terhadap buah salak. 
b. Jika 𝑥2 hitung < 𝑥2 tabel maka HO 
diterima berarti terdapat perbedaan 
preferensi konsumen terhadap buah 
salak. 
 
2. Analisis Multiatribut Fishbein 
Menurut Mowen dan Minor, 2002: 
𝐴0 = ∑ 𝑏𝑖.𝑒𝑖𝑛𝑖=1  
Keterangan: 
𝐴0 = sikap konsumen terhadap salak. 
𝑏𝑖 = tingkat kepercayaan konsumen 
bahwa buah salak yang dibeli memiliki 
atribut tertentu (atribut – i). 
ei = dimensi evaluasi (evaluasi) 
konsumen terhadap atribut ke-I yang 
dimiliki buah salak. 
n = jumlah atribut buah salak 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 




X2hitung Df X2 
tabel 
Ket. 
Rasa 22,533 3 7,815 Berbeda 
Nyata 








43,333 3 7,815 Berbeda 
Nyata 
Sumber : Analisis Data Primer  
Tabel 2. Tingkat Kepercayaan Konsumen 






5 4 3 2 1 
Rasa  10 17 3 0 0 30 4.23 
50 68 9 0 0 127 
Ukuran  8 5 16 1 0 30 3,67 
40 20 48 2 0 110 
Tekstur 
daging 
8 18 4 0 0 30 4,13 
40 72 12 0 0 124 
Warna 
kulit 
4 23 2 1 0 30 4,00 
20 92 6 2 0 120 
Sumber: Analisis Data Primer 
Tabel 3. Evaluasi Konsumen (ei) 








5 4 3 2 1 
Rasa 26 4 0 0 0 30 
4.867 
 130 16 0 0 0 146 
Ukuran  28 2 0 0 0 30 
4.933 
 140 8 0 0 0 148 
Tekstur 
daging 
16 9 5 0 0 30 
4.367 
 80 36 15 0 0 131 
Warna 
kulit 
9 20 1 0 0 30 
4.267 
 45 80 3 0 0 128 




Tabel 4. Sikap Konsumen Terhadap Buah 














Rasa 4.23 4.867 20,587 I 
Ukuran 3,67 4.933 18,104 II 
Tekstur 
daging 
4.13 4.367 18,035 III 
Warna 
Kulit 
4.00 4.267 17,068 IV 
Sumber: Analisis Data Primer 
 
B. Pembahasan  
Rasa buah salak erat kaitannya 
dengan derajat kemasakan buah. Buah 
salak yang berkualitas baik memiliki 
tingkat kemanisan yang tinggi. Untuk 
rasa buah salak, konsumen di pasar 
tradisional Kota Yogyakarta lebih 
menyukai rasa yang sangat manis. Buah 
salak yang mempunyai rasa sangat manis 
disukai oleh konsumen karena pada 
umumnya rasa manis merupakan rasa 
yang paling enak untuk dinikmati 
Ukuran buah salak yang paling 
disukai oleh konsumen adalah buah salak 
yang berukuran sedang (15-18 buah/kg). 
Konsumen lebih menyukai buah salak 
yang berukuran sedang karena tidak 
terlalu banyak, juga tidak terlalu sedikit. 
Selain itu juga karena buah salak yang 
berukuran sedang lebih merata apabila 
dibagikan kepada seluruh anggota 
keluarga. Ukuran buah salak yang besar 
kurang disukai oleh konsumen karena 
jumlah buah per kilogramnya sangat 
sedikit sehingga kurang merata apabila 
dibagikan kepada anggota keluarga. 
Tekstur daging buah salak yang 
paling disukai oleh pembeli buah salak di 
Pasar Tradisional Kota Yogyakarta 
mempunyai tekstur daging halus. Alasan 
konsumen memilih buah salak yang 
bertekstur daging halus karena terasa 
lebih segar, daging buahnya tidak 
melekat pada bijinya dan menimbulkan 
rasa renyah apabila dimakan 
Warna kulit buah salak yang 
paling disukai konsumen di pasar 
tradisional Kota Yogyakarta yaitu buah 
salak yang mempunyai warna kulit 
coklat. Buah salak yang mempunyai 
warna kulit coklat paling disukai 
konsumen karena buah salak yang 
berwarna coklat menandakan bahwa buah 
salak tersebut tidak terlalu muda, juga 
tidak terlalu tua (mempunyai tingkat 
kemasakan yang sedang), sehingga lebih 









Berdasarkan hasil penelitian 
tentang analisis preferensi konsumen   
terhadap buah salak di Pasar Tradisional 
di Kota Yogyakarta, dapat disimpulkan   
sebagai berikut : 
1. Hasil analisis Chi Square menunjukan 
bahwa semua atribut buah salak (rasa, 
ukuran, tekstur, warna) berbeda nyata 
ke dalam taraf kepercayaan 95% 
artinya, atribut buah salak 
berpengaruh terhadap preferensi 
konsumen di pasar tradisional Kota 
Yogyakarta. 
2. Buah salak yang menjadi preferensi 
konsumen di pasar tradisional Kota 
Yogyakarta adalah buah salak yang 
mempunyai rasa sangat manis, 
berukuran sedang (15-18 buah/kg), 
mempunyai tekstur daging halus, dan 
mempunyai warna kulit coklat. 
3. Atribut buah salak yang paling 
dipertimbangkan dalam keputusan 
pembelian buah salak di pasar 
tradisional Kota Yogyakarta adalah 
atribut rasa. Urutan atribut dari yang 
paling dipertimbangkan sampai 
dengan yang kurang dipertimbangkan 
adalah rasa buah, ukuran buah, tekstur 
daging buah dan warna kulit buah. 
 
SARAN 
1. Pedagang salak di pasar tradisional 
Kota Yogyakarta sebaiknya menjual 
salak dengan mempertimbangkan rasa, 
ukuran, tekstur, dan warna. 
2. Salak yang dijual disortir dari segi rasa 
yang manis, sedangkan salak dengan 
rasa sepat diolah menjadi makanan 
lain, sehingga pedagang salak tidak 
mengalami kerugian 
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